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ABSTRAK 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus yang diberi nama 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) oleh WHO. COVID-19 dapat menular dari 

manusia ke manusia lain melalui droplet yang dihasilkan oleh penderita saat batuk, 

bersin, atau berbicara. Kota Tangerang merupakan daerah yang sudah banyak 

terinfeksi COVID-19 dan bahkan Tangerang Raya menjadi daerah ke dua setelah 

Jakarta yang melakukan PSBB di Indonesia dikarenakan kasus COVID-19 yang 

terus meningkat. Berdasarkan data dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19, per 5 Januari angka kasus COVID-19 di Kota Tangerang merupakan 

yang tertinggi kedua di Provinsi Banten. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian 

ini akan dilakukan Clustering daerah yang terinfeksi COVID-19 di daerah Kota 

Tangerang dengan menggunakan algoritma K-Means melalui pembagian zona 

sesuai dengan 5 pewarnaan nasional yaitu, merah dengan resiko tinggi, jingga 

dengan resiko sedang, kuning dengan resiko rendah, hijau dengan tidak ada kasus 

serta hijau tidak terdampak. Pengelompokan tersebut dilakukan agar dapat 

mempermudah satgas COVID-19 dalam mengetahui daerah yang paling banyak 

terinfeksi COVID-19 sehingga dapat mencegah penyebaran COVID-19. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan data resmi 

pasien COVID-19 diKota Tangerang menggunakan algoritma K-Means melalui 

pengelompokan 3 cluster persebaran dan membuatnya menjadi 3 zona warna, yakni 

merah, orange, dan kuning. Penentuan centroid pada tahap awal algoritma K-Means 

sangat berpengaruh pada hasil cluster, dimana hasil pengujian yang dilakukan 

dengan centroid yang berbeda menghasilkan hasil cluster yang berbeda juga. Hasil 

akhir dari total 29 kecamatan di Kota Tangerang yang diperoleh adalah 2 kecamatan 

berada di Zona Merah, 26 kecamatan di Zona Orange, dan 1 kecamatan di Zona 

Kuning. 

Kata Kunci: COVID-19, Elbow, Kota Tangerang, Clustering, K-Means.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu 

coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus disease 

2019 (COVID-19). Diketahui, asal mula virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok. 

Ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. Sampai saat ini sudah dipastikan 

terdapat 65 negara yang telah terjangkit virus satu ini. (Data WHO, 1  Maret 2020) 

(PDPI, 2020). 

World Health Organization memberi nama virus baru tersebut severe acute 

respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) (WHO, 2020). Pada mulanya transmisi 

virus ini belum dapat ditentukan apakah dapat melalui antara manusia-manusia. 

Jumlah kasus terus bertambah seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat kasus 15 

petugas medis terinfeksi oleh salah satu pasien. Salah satu pasien tersebut dicurigai 

kasus “super spreader”. (Channel News Asia, 2020). Akhirnya dikonfirmasi bahwa 

transmisi pneumonia ini dapat menular dari manusia ke manusia (Relman, 2020). 

Sampai saat ini virus ini dengan cepat menyebar masih misterius dan penelitian 

masih terus berlanjut. 

Virus corona dapat menular dari manusia ke manusia melalui droplet (tetesan 

super kecil) yang dihasilkan oleh penderita saat batuk, bersin, atau berbicara. 

Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa virus corona dapat bertahan beberapa 

jam di benda-benda yang disentuh oleh penderita. Jika terdapat seseorang 

menyentuh benda yang sudah terkontaminasi dengan droplet dan menyentuh mata, 

hidung atau mulut, maka orang itu dapat tertular COVID-19. Oleh karena itu, salah 

satu pencegahan penularan virus ini adalah dengan menjaga jarak fisik, 

menggunakan masker dan senantiasa menjaga kesehatan fisik dan non-fisik. 

Walaupun sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mendeteksi virus Covid-19, 

namun hingga saat ini belum ditemukan cara menghentikan penyebaran virus ini. 

Pencegahan dapat dilakukan dengan membatasi pergerakan manusia, menjaga jarak 

fisik, menggunakan masker, dan menerapkan pola hidup sehat.  
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Kota Tangerang merupakan daerah yang sudah banyak terinfeksi Covid-19 

dan bahkan daerah Tangerang Raya menjadi daerah ke dua setelah Jakarta yang 

melakukan PSBB di Indonesia yang dikarenakan kasus yang terus meningkat 

terlebih Tangerang menjadi daerah penyanggah Ibu Kota, yakni Jakarta yang secara 

harfiah sangat mudah berinteraksi dengan Jakarta, berdasarkan data dari Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, per 5 Januari angka kasus Covid-19 di 

Kota Tangerang merupakan yang tertinggi kedua di Provinsi Banten. Kota 

Tangerang berada di posisi pertama, dan Kota Tangerang Selatan tercatat memiliki 

angka kasus Covid-19 tertinggi ketiga di Provinsi Banten. 

Berdasarkan Masalah tersebut, Peneliti melakukan pengelompokan yaitu 

mengelompokan daerah yang terinfeksi coovid-19 di daerah Kota Tangerang agar 

dapat mengoptimalkan pencegahan penyebaran covid-19, sehingga bisa 

memulihakan perekonomian daerah dan layanan kesehatan masyarakat. 

Pengelompokan tersebut dapat menggunakan metode pengelompokan dengan 

algoritma K-Means. Dengan data yang sudah dikelompokkan menggunakan 

algoritma K-Means diharapkan dapat mempermudah satgas Covid-19 daerah Kota 

Tangerang dalam mengatasi pandemic Covid-19 agar mengetahuni daerah mana 

yang terinfeksi terbanyak, sehingga bisa ditandai dengan pembagian zona sesuai 

dengan 5 (lima) pewarnaan nasional yaitu, merah dengan resiko tinggi, jingga 

dengan resiko sedang, kuning dengan resiko rendah, hijau dengan tidak ada kasus 

serta hijau tidak terdampak. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada dapat dirumuskan masalah yaitu: untuk 

mengetahui persebaran daerah yang terinfeksi Covid-19 di Kota Tangerang 

berdasarkan cluster dengan metode K-Means. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam batasan masalah ini, peneliti membatasi beberapa hal yang diperlukan 

yaitu : 

1. Data yang akan digunakan adalah data website resmi satgas Covid-19 dari 

pemerintah Kota Tangerang (https://covid19.tangerangkota.go.id/). 

2. Data yang digunakan dalam proses pengelompokan adalah kasus suspek 

dirawat, kasus konfirmasi total, kasus konfirmasi dirawat, kasus konfirmasi 
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isolasi, kasus konfirmasi sembuh, dan kasus konfirmasi meninggal di Kota 

Tangerang. 

3. Data yang diambil meliputi semua Kecamatan di Kota Tangerang. 

4. Data hasil klastering akan ditampilakn menggunakan Website dengan 

back-end flask yang berbasis Python. 

5. Dalam menguji cluster terbaik, peneliti menggunakan metode Elbow. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui daerah yang berpotensi tinggi 

terinfeski covid-19. Pengelompokan tersebut dapat menggunakan metode 

pengelompokan dengan algoritma K-Means. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui daerah terparah terinfeksi Covid-19. 

2. Membantu pemerintah Kota Tangerang untuk mengetahui terhadap daerah yang 

berpotensi zona merah. 

3. Memudahkan pengelompokan daerah yang sudah terinfeksi atau menjadi zona 

merah agar mudah dibatasi oleh pemerintah Kota Tangerang. 

4. Pemberlakuan PSBB secara lebih terhadap daerah yang terkonfirmasi menjadi 

zona merah. 

5. Membantu petugas medis untuk melakukan test Rapid maupun PCR secara tepat 

ke daerah yang berpotensi tinggi. 

 

1.5 Metode Penyelesaian Masalah 

Berikut ini merupakan metode penyelesaian masalah pada penyusunan 

penulisan ini, yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur dengan tujuan: 

a. Mempelajari dan memahami K-Means clustering dalam data mining. 

b. Mengetahui data penyebaran Covid-19 di Kota Tangerang. 

2. Pengumpulan data melalui data website resmi satgas Covid-19 dari 

pemerintah Kota Tangerang (https://covid19.tangerangkota.go.id/) 

3. Implementasi algoritma ke dalam sistem. 

4. Mengelompokan daerah yang terinfeksi menggunakan 5 cluster. 
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1.6 Metode Pengembangan Sistem 

Pada tahap ini peneliti menggunakan metode pengembangan sistem yang 

digunakan yaitu waterfall. Tujuannya agar sistem yang dirancang lebih sistematis 

dan efektif sesuai kebutuhan yang diperlukan dan menghasilkan sistem pendukung 

keputusan pemilihan laptop. Adapun model waterfall yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 Model Waterfall 

Adapun penjelasan dari metode pengembangan sistem dengan model 

waterfall ini sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan  

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui studi literartur dan 

website resmi satgas Covid-19 dari pemerintah Kota Tangerang 

(https://covid19.tangerangkota.go.id/) untuk mendapatkan data. Tahap 

pembuatan sistem ini yang akan dibuat untuk permasalahan yang terjadi, yaitu 

dengan merancang sistem Klastering Persebaran Covid-19 Di Kota Tangerang 

Menggunakan Metode K-Means. 

2. Desain Sistem  

Pada tahap ini peneliti melakukan desain sistem klastering persebaran Covid-

19 di Kota Tangerang menggunakan metode K-Means untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi dimana peneliti melakukan perancangan Use Case 

Diagram, Activity Diagran dan flowchart. 

3. Implementasi dan Pengujian Unit  

https://covid19.tangerangkab.go.id/
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Pada tahap ini sistem yang telah dirancang, diimplementasikan dengan 

membuat sistem klastering persebaran Covid-19 di Kota Tangerang 

menggunakan metode k-means menggunakan bahasa pemograman Python 

dengan framework Flask dan database MySQL, kemudian dilakukan 

pengujian terhadap tiap-tiap unit atau modul yang telah dibuat.  

4. Pengujian Sistem  

Pada tahap ini dilakukan pengujian menggunakan metode pengujian white box 

dimana peneliti melakukan pengecekan kode program Python yang ada dan 

black box dimana peneliti melakukan pengecekan hasil output dari aplikasi 

yang dibuat dan apabila hasil output tidak sesuai atau terjadi kesalahan 

program yang dibuat, maka peneliti melakukan perbaikan agar hasil keluar 

dari program sesuai dengan hasil yang diharapkan.  

5. Pemeliharaan / Maintenance  

Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan pemeliharaan atau maintenance 

karena membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat aplikasi dan 

memaksimalkan jalannya program bisa digunakan. 

  



  

 

54 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bab terakhir pada penulisan ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

penelitian terkait dengan pengelompokan untuk mengkluster daerah kecamatan 

menjadi 3 cluster dan pembagian 3 zona warna di Kota Tangerang. Pada bab ini 

dijelaskan saran yang diberikan pada system yang sudah dibuat. 

5.1. Kesimpulan 

Dari permasalahan persebaran Covid-19 dengan menggunakan data resmi 

pasien Covid-19 di Kota Tangerang dapat diselesaikan dengan baik menggunkan 

Algoritma K-Means yang melakukan pengelompokan menjadi 3 cluster persebaran 

dengan membuatnya menjadi 3 zona warna, yakni merah, orange, dan kuning. 

Kemudian  Penentuan centroid (titik pusat) pada tahap awal algoritma K-Means 

sangat berpengaruh pada hasil cluster seperti pada hasil pengujian yang dilakukan 

dengan centroid yang berbeda menghasilkan hasil cluster yang berbeda juga. Hasil 

akhir dari total 29 kecamatan di Kota Tangerang dengan rincian 2 kecamatan berada 

di Zona Merah, 26 kecamatan di Zona Orange, dan 1 kecamatan di Zona Kuning. 

 

5.2. Saran 

Saran yang diperlukan untuk pengembangan system lebih lanjut sebagai 

berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada jenis data yang serupa 

dengan metode yang lebih baik seperti menggunakan algoritma Fuzzy C- 

Means. 

2. Hasil clustering yang terbentuk dapat dikembangkan menjadi basis 

pengetahuan untuk sistem pendukung keputusan maupun sistem rekomendasi 

daerah yang cocok untuk diberikan prioritas vaksinasi dan penjagaan ketat 

dari kepala pemerintah dan petugas medis  di daerah tersebut.  
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LAMPIRAN 

 

Repositori aplikasi implementasi hasil klasterisasi covid-19 menggunakan web 

dengan framework Flask : 

https://github.com/m-nahrowi/Aplikasi-hasil-clustering-covid-19-ditangerang 
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